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Abstrak. PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar merupakan salah satu perusahaan
yang bergerak di bidang industri pakan ternak daerah Sulawesi Selatan. Bahan baku yang dikelola
untuk menjadi pakan ternak adalah jagung. Kegiatan proses pengelolaan bahan baku dilakukan
sangat ketat dalam pengelolaannya untuk menghasilkan pakan ternak berkualitas. Pengadaan
bahan baku memperhatikan mutu jagung sebelum pembelian tahapan pertama dilakukan
perusahaan dalam memastikan kualitas bahan baku yang akan diterima. Setelah dilakukan
pembelian, dilakukan proses pengeringan dan pengendalian kualitas yang Quality Control
dilakukan secara ketat dan teliti dalam memastikan mutu jagung sebelum disimpan sesuai standar
perusahaan. PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk Unit Makassar terjadi penurunan kualitas bahan
baku dalam penyiapan yang dapat menghambat perencanaan produksi. Penelitian ini
menggunakan metode spiral boehm karena perlu analisis secara lebih mendalam permasalahan
terjadi pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk unit Makassar dalam mendukung poses produksi.
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian studi kasus (Case Study) peneliti menganalisa kondisi
aktivitas ke dalam penelitian ini kemudian memodelkan sistem pengelolaan bahan baku untuk
perusahaan yang dapat membantu dalam perencanaan dan pengendalian bahan baku sehingga
mendukung proses produksi. Hasil penelitian ini menghasilkan pemodelan sistem pengelolaan
bahan baku PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar dalam perencanaan produksi.

Kata Kunci : Pengelolaan Bahan Baku, Metode Analisis Spiral Boehm, Sistem
Pengelolaan Bahan Baku.

Abstrack. PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Makassar Unit is one of the companies engaged in
the animal feed industry in South Sulawesi. The raw material that is managed to become animal
feed is corn. The raw material management process activities are carried out very strictly in its
management to produce quality animal feed. Procurement of raw materials pays attention to the
quality of corn before the first stage of purchase is carried out by the company in ensuring the
quality of the raw materials that will be received. After the purchase, the drying process and
quality control are carried out strictly and thoroughly in ensuring the quality of the corn before it is
stored according to company standards. What happened to PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk
Makassar unit experienced a decrease in the quality of raw materials in preparation which could
hamper production planning. In this study, researchers used the Boehm spiral method because it
needed a more in-depth analysis of the problems that occurred at PT. Japfa Comfeed Indonesia,
Tbk Makassar unit in supporting the production process. This research is included in the case
study research. The researcher analyzes the conditions of the activity into this research and then
models the raw material management system for the company that can help in planning and
controlling raw materials so as to support the production process. The results of this study resulted
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in the modeling of the raw material management system of PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk
Makassar Unit in production planning.

Keywords: Raw Material Management, Boehm Spiral Analysis Method, Raw Material Management
System.

1. Pendahuluan

PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang industri pakan ternak di daerah Sulawesi Selatan. Proses Bisnis PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk
Unit Makassar dimulai dari penerimaan bahan baku jagung dari supplier dan pemasok jagung sebagai
bagan utama. Pabrik pakan ternak dibidang agro bisnis yang menggunakan bahan baku dari kegiatan
pertanian. Produk pertanian memiliki karakteristik yang unik, yang dimana diproduksi secara musim. Jika
tidak ditangani dengan benar, akan mudah rusak dan memungkinkan tidak terpenuhi ketersediaannya.
Pabrik pakan harus memiliki manajemen yang baik dalam hal manajemen pasokan bahan baku
(pembelian dan penyimpanan) sampai produksi, sehingga dapat berjalan dengan normal dan tanpa
hambatan [1][6]. Peranan sistem pengelolaan bahan baku dalam suatu perusahaan sangatlah penting,
terutama untuk membantu kemajuan dan perkembangan perusahaan. Sistem tersebut merupakan sistem
berbasis komputer, yang telah mengalami perkembangan yang sangat pesat baik perangkat keras maupun
perangkat lunaknya [2]. Penggunaan sistem pengelolaan bahan baku di perusahaan bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas, meningkatkan kualitas, memperoleh sumber informasi dan meningkatkan
kapasitas kreativitas dan inovasi. Pada dasarnya semua jenis perusahaan membutuhkan sistem
pengelolaan [3][7]. Pembelian bahan baku yaitu jagung pada perusahaan dilakukan dengan 2 (dua) jenis
pembelian yaitu jagung basah (Jagung Asalan) dan jagung kering (Jagung Ready). Jagung Basah yaitu
jagung yang sudah dipipil sedangkan jagung kering adalah yang sudah dipipil dan dijemur terlebih dahulu
dengan memanfaatkan sinar matahari.

Perusahaan perlu memperhatikan kebijakan yang telah diterapkan oleh perusahaan sehingga proses
pengelolaan yang berjalan dapat terlaksana dan terkontrol dengan baik, sehingga dapat mengoptimalkan
kualitas produk pakan ternak. Persediaan bahan baku harus benar — benar memperhatikan pengelolaan
persediaan melalui pengendalian persediaan. Menyediakan bahan baku juga perlu diperhatikan sehingga
tidak membuat bahan over stock di penyimpanan, dan proses produksi dapat berjalan dengan baik.
Pengendalian bahan baku yang salah dapat menyebabkan kerugian dan menghambat proses produksi
[4][12].

Perencanaan dan pengendalian produksi wajib ada di dalam industri manufaktur. Ketika produksi
selesai jadi sangat penting karena semua alat dan fasilitas yang terkait dengan produksi memiliki nilai
kapasitas. Semuanya harus seimbang antara jumlah bahan baku yang tersedia, kapasitas penyimpanan
bahan baku dan kapasitas mesin produksi yang semuanya memiliki nilai efektif dan efisien untuk
mencapai kondisi terbaik bagi kegiatan industri. Bahan baku dan produk jadi disimpan dengan kapasitas
berlebih bahkan ada keadaan bahan baku yang sangat perlu diimpor [5][8][11]. Observasi diperusahaan
menggambarkan adanya kegiatan industri yang tidak optimal, sehingga peneliti mengambil langkah —
langkah untuk meminimalkan perbedaan tersebut agar tercipta kegiatan industri yang optimal.
Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas maka dapat dikatakan PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk
Unit Makassar membutuhkan model sistem pengelolaan bahan baku yang dapat mendukung proses
produksi pakan ternak, sehingga memungkinkan perusahaan untuk menjaga kualitas bahan baku dan
menghasilkan produk yang berkualitas.

2. Metode

Penelitian ini termasuk penelitian studi kasus karena penelitian ini mengambil suatu perusahaan yang
dijadikan studi kasus yaitu PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah memodelkan sistem pengelolaan bahan baku agar dapat mempermudah perusahaan
untuk merencanakan dan mengendalikan persediaan bahan baku sehingga dapat mendukung perencanaan
produksi pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk Unit Makassar. Metode penelitian ini menggunakan
metode Spiral Boehm. Berikut langkah — langkah dalam metode spiral boehm :

1.1.Komunikasi Pelanggan
Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara ke beberapa bagian pada plant secara langsung untuk
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mengetahui masalah — masalah apa yang akan terjadi pada proses pengelolaan bahan baku jagung pada
perusahaan.

1.2.Perencanaan

Setelah data dan informasi yang dibutuhkan terkumpul maka pada tahap ini peneliti akan menentukan
rancangan sistem, perkiraan waktu pengerjaan, penentuan terhadap fungsi serta batasan dari sistem dan
informasi lain yang dibutuhkan dalam pemodelan sistem pengelolaan bahan baku jagung pada perusahaan.

1.3. Analisa Risiko
Pada tahap ini dilakukan analisis risiko untuk memperkirakan risiko atau kendala — kendala apa saja yang
mungkin terjadi pada saat pemodelan sistem pengelolaan bahan baku pada perusahaan.

1.4.Rekayasa

Pada tahap ini peneliti akan membuat sebuah pemodelan sistem pengelolaan bahan baku jagung hingga
dilakukan proses produksi pakan ternak menggunakan UML (Unified Modelling Language) sebagai
metode pemodelan secara visual untuk sarana perancangan sistem berorientasi objek yang dapat
memberikan fleksibilitas yang lebih mudah dikembangkan dan dirawat.

1.5.Kontruksi dan Rilis

Pada Tahap ini, segala rancangan yang dihasilkan akan diuji apakah sudah memenuhi syarat perancangan
perusahaan atau belum. Jika sudah memenuhi proses bisnis perusahaan maka akan dianalisa dan
dimodelkan. Setelah memenuhi prosedur penilaian dan sesuai dengan keinginan perusahaan maka sistem
akan dirilis jika sudah layak dan tidak ada kecacatan

1.6. Evaluasi User
Pada tahap ini akan ada feed back penelitian dari user perusahaan untuk mengetahui apakah sistem yang
dibuat sudah dapat digunakan dan berjalan dengan baik.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Komunikasi Pelanggan

3.1.1. Deskripsi Responden. Responden Pada Penelitian ini merupakan orang dari perusahaan yang
berkaitan dengan pengelolaan bahan baku dan produksi. Wawancara dilakukan kepada Bapak Akbar
selaku Kepala Departmen Gudang, Ibu Hatira Department Pembelian (Purchasing), dan Kepala Bagian
Produksi Bapak Roviul F. Fauzi pada PT. Japfa.

3.1.2. Analisa Kebutuhan. Analisa Kebutuhan pada perusahaan dilakukan dengan metode wawancara
kepada bagian-bagian yang ada pada Departemen Plant dan bagian yang berhubungan dengan pengelolaan
bahan baku pada perusahaan. Ini dilakukan untuk mengetahui dan memahami proses dan kebijakan yang
berjalan pada perusahaan dan memodelkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Pengelolaan bahan baku jagung terlebih dahulu dan melakukan penyimpanan pada silo dimana
merupakan tempat penyimpanan jagung yang telah diolah dan siap diproduksi menjadi pakan ternak.
Dalam pemesanan jagung, bahan baku pakan ternak yang diproduksi ini menjadi bahan baku utama yang
memiliki masa panen sehingga bidang purchasing melakukan pembelian jagung harus berpatokan kepada
jumlah yang akan mereka perkirakan untuk diproduksi, namun ternyata terkadang dilakukan pembelian
terlalu banyak diakibatkan perusahaan memikirkan jagung yang memiliki masa panen yang dimana
musiman dan jika tidak dilakukan pembelian dengan jumlah banyak maka bisa menghambat proses bisnis
yang berjalan dalam perusahaan. Cara perusahaan dalam pemesanan jagung yang tidak diperkirakan
setiap dilakukan pembelian maka akan terjadi over stock dan untuk itu bukan selisi yang banyak untuk
bahan baku yang tersisa sehingga diperlukan perencanaan dalam bagaimana sistem proses pengelolaan
yang dapat mendukung proses produksi pada perusahaan.

Dari hasil pembelian akan dilakukan pengeringan untuk memperoleh mutu jagung yang sesuai
dengan standar perusahaan dan dengan menurunkan kadar air sampai kadar air yang telah ditentukan
perusahaan, maka diperlukan ketelitian sehingga jagung yang datang siap disimpan dalam gudang dan
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akan dikelola untuk bisa digunakan sebagai bahan baku pakan yang siap untuk diproduksi. Pengeringan
juga berfungsi untuk memperoleh kadar air yang rendah. Kadar air yang rendah sekitar 13% sangat cocok
untuk penyimpanan. Jika kadar air tinggi maka daya tahan jagung juga tidak dapat bertahan lama atau
mudah rusak dan cepat diserang hama penyakit.

3.1.3. Analisis Sistem Yang Berjalan Saat Ini. PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk saat ini melakukan
pengelolaan bahan baku dengan memanfaatkan program penginputan data, pembelian, pengadaan bahan
yang harus melalui proses penimbangan, hingga proses pengelolaan bukti barang masuk dari program
yang masih dapat mengalami kemungkinan kesalahan dan akan ditampilkan dalam susunan sesuai
penginputan yang telah dilakukan.

SOPIR MMenerima

51|-m | KIM (Surat ljin Masuk) i Pre Sampling Test | TUNGKU
s ] 1 ] L 1
- Sorat Jatan T | T [
1 Memperlihatkan Melalakan Alat vang
I - ‘ . . diznalcan pada
POS KAMAR Mengambil QUALITY etiap o0 venit Dyer
[—Mobil Masuic |—enz e
SATPAM | MR nvBANG 2z | CONTROL ort sampling 1 J
T DRYER
Hasil Pre Szmgple Tast
ntate K WET SILO Uniloading—
Dilatukan
BAGIAN | ! It |
Sramie Menganbil—  SILO [, WEIGHER

Gambar 1. Alur Proses dalam Pengeringan.

Gambar 2 merupakan prosedur atau alur dalam proses dalam pengeringan jagung sampai penyimpanan
sebelum diproduksi Pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar.

3.2. Perencanaan

Setelah berkomunikasi dengan pelanggan, langkah selanjutnya adalah merencanakan sistem spiral. Pada
fase ini, digunakan analisis herringbone (diagram tulang ikan) untuk menentukan penyebab masalah yang
dialami dengan perusahaan. Pada fase ini kualitas jagung akan dikaji sebagai bahan baku pakan ternak
perusahaan. Pengelolaan bahan baku saat ini dapat menjadi dasar sistem manajemen yang membantu
perusahaan mengelola bahan baku dan kualitas produk secara lebih efektif, yaitu pemodelan bahan baku
yang mengontrol kualitas bahan baku hingga kualitas produksi.

3.3. Rekayasa

Pada tahap rekayasa, membuat sebuah sistem pengelolaan bahan baku hingga dilakukan produksi pakan
ternak menggunakan UML (Unified Modelling Laguage) sebagai metode pemodelan secara visual untuk
sarana perencanaan sistem berorientasi objek yang dapat memberi fleksibilitas yang lebih mudah di
kembangkan dan dirawat. Pada gambar dibawah ini merupakan Use Case Diagram yang dimodelkan untuk
sistem pengelolaan bahan baku PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar:
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Sistem Pengelolaan Bahan Baku PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar

Gambar 2. Usecase Diagram Sistem Pengelolaan bahan baku PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit

Makassar.

Gambar 2. merupakan usecase diagram sistem pengelolaan bahan baku PT. Japfa Comfeed Indonesia.
Tbk Unit Makassar yang dimana memiliki aktor dan usecase yang dapat dijelaskan melalui Tabel 1 dan

Tabel 2 :
Tabel 1. Deskripsi Aktor.
Nama Aktor Deskripsi Aktor
Kepala Cabang Aktor ini menggunakan sistem untuk mengecek laporan yang ada seperti laporan

Bagian Gudang

Bagian
Quality Control

Bagian Produksi

persediaan, pengelolaan dan laporan produksi pakan ternak. Digunakan Peta
Kendali supaya dapat melihat kondisi perusahaan apakah telah terkontrol dengan
baik atau belum.

Aktor ini menggunakan sistem untuk mengelola data dari data master persediaan
bahan baku yang masuk dan tersimpan sehingga dapat di gunakan oleh bagian
produksi dalam perencanaan akan produksi pakan ternak.

Aktor ini menggunakan sistem untuk memberikan informasi tentang hasil
sampel yang setiap bahan baku akan dilakukan proses pengelolaan dari
datangnya jagung hingga penyimpanan sehingga bagian produksi dapat
merencanakan proses produksi pakan ternak dan dari hasil pakan bagian ini
melakukan sampel untuk produk jadi pakan ternak.

Aktor ini menggunakan sistem untuk mengetahui detail jagung yang akan
direncanakan untuk diproduksi menjadi pakan ternak.

Tabel 2. Deskripsi Use Case.

Nama Use Casde  Aktor yang terlibat Deskripsi
Login Kepala Cabang, Bagian Pengguna akan menginput username dan
Gudang, Quality Control, password, jika login berhasil, pengguna dapat
Bagian Produksi menggunakan sistem pengelolaan sesuai dengan
hak akses aktor masing — masing.

Pengecekan Bagian Gudang Pengguna dapat memberikan data jagung yang
ada dalam gudang yang akan dilakukan update
data jagung yang ada dalam gudang.

Kelolah Bagian Gudang Pengguna dapat melihat status jagung (bahan
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Nama Use Casde

Aktor yang terlibat

Deskripsi

Persediaan

Kelolah
Perencanaan

Kelola
Laporan
Pengelolaan
Peta Kendali

Status
Persediaan

Bagian Produksi

Kepala Cabang

Kepala Cabang

Bagian Gudang

baku) dengan kualitas yang tersedia sehingga
dapat dilakukan perencanaan produksi, pengguna
melakukan update dari pengecekan, mengedit
data persediaan yang tidak sesuai atau
mengalami kesalahan penginputan, dan mencetak
Laporan.

Pengguna dapat melakukan perencanaan akan
proses produksi pakan ternak dengan melihat
kondisi jagung dan menginput data perencanaan
yang dimana akan menunggu persetujuan dari
kepala capang untuk di lakukan produksi, dan
mencetak laporan.

Pengguna dapat melihat dan menerima laporan
yang akan dikelolah dan dicetak sebagai arsip
perusahaan.

Pengguna dapat melihat detai dari grafik peta
kendali yang merupakan kegiatan proses yang
berjalan dalam perusahaan dalam hal pengelolaan
bahan baku dengan kualitas yang digunakan dalam
perusahaan terkendali yang akan menjadi
informasi dalam pengambilan keputusan
pengelolaan bahan baku.

Pengguna dapat menjadikan informasi dalam
pengelolaan bahan baku yang ada dalam gudang
dapat dikontrol dan dapat dijadikan pengambilan
keputusan dalam tindakan yang segera dilakukan
untuk bahan baku yang memberikan kondisi atau
status yang perlu dilakukan produksi sehingga
bagian produksi segera melakukan perencanaan.

Untuk tabel yang ada merupakan deskripsi dari gambar usecase diagram yang telah dipaparkan pada

halaman sebelumnya.

3.4. Kontruksi dan Rilis

Interface atau antarmuka sistem pengelolaan bahan baku yang diusulkan adalah sebagai berikut:
3.4.1. Tampilan Halaman Utama Gudang. Halaman gudang merupakan halaman yang dapat di akses
pengguna di bagian gudang. Dapat dilihat pada gambar berikut :

ﬁ Gudang
Logout

Persediaan Data Pengecekan

Q

Cari: Mosubken Kode ogung

Cari

JL Pre D e Sutami No L7, Pl Res Hriaghanaga Kot Mabisar, Sulawesi Selatas 23

Gambar 3. Tampilan halaman utama gudang.

Gambar 3. merupakan tampilan halaman utama gudang yang dapat digunakan karyawan bagian gudang
yang dapat mengakses persediaan dan data pengecekan yang dilakukan bagian gudang dalam mengontrol
persediaan bahan baku yang ada dalam penyimpanan.
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Pada tampilan halaman gudang memiliki 2 (dua) menu yaitu Persediaan dan Hasil Pengecekan gambar
dapat dilihat sebagai berikut :

a. Menu Persediaan

Menu persediaan menyediakan tampilan yang dapat di kelolah oleh bagian gudang yang dimana dapat
lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.

& Persediaan

PERSEDIAAN

Tanggal| Tangzal
Masuk | Pengecekan

Mutu

Jagung [ Jagung
B

L Pref De Ir Sutami No KN.17, Pai, Kee. Biringhasaya, Kota Makassar, Sulawesi Selataa 912}

copyrightrickyatlan

Gambar 4. Tampilan halaman menu persediaan.

Gambar 4 merupakan tampilan halaman persediaan bahan baku yang berfungsi untuk bagian gudang
dalam mengelola persediaan yang berada pada perusahaan agar dapat terkontrol dan tampilan ini
pengguna dapat mengedit, update dan menghapus data persediaan dan juga ada fitur yang dapat
digunakan karyawan dalam mengecek dan mengetahui status atau kondisi bahan baku yang tersimpan
pada gudang.

b. Menu Hasil Pengecekan
Menu Hasil Pengecekan menyediakan tampilan yang dapat di kelolah oleh bagian gudang yang dimana
dapat lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.

] Gudang

Keluar
HASIL PENGECEKAN

Kadar Air (%) v
Jumlah Jagung | Dalam Hasil Tanggal Pengecekan

3.001.180 13,98 14,01 X Maret 14-03-2019

Cari

L. Fro! De lrSutami NeJKAL17, Pai, Kec. Bringhsnaga, Kota Makassar Sulaweni Selataa 913

copyrightrickyatlan

Gambar 5. Tampilan Halaman Menu Hasil Pengecekan.

Gambar 5 merupakan tampilan halaman menu hasil pengecekan karyawan yang telah diinput dan dapat
dilakukan setiap pengecekan dilaksanakan. Menu ini memperlihatkan hasil pengecekan dan memiliki fitur
pencarian untuk mencari kualitas atau kondisi jagung dalam penyimpanan dengan menginput kode
jagung yang ingin di lihat.

3.4.2. Tampilan Halaman Quality Control (QC). Merupakan halaman utama yang dapat diakses bagian
Quality Control (QC) dan berfungsi untuk menginput sampel dan dapat melihat list sampel untuk
menentukan kualitas akan bahan baku. Adapun menu yang terdapat pada halaman ini yaitu :

a. Menu Input Sampel

Menu ini dapat berfungsi untuk menginput sampel yang telah melewati pengecekan pada bagian
Quality Control (QC). Adapun tampilan menu input sampel sebagai berikut:
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()"V{APFA

&, Ricky Atlan £ Quality Control
Keluar

INPUT SAMPEL

Kode Sampel - Jagung Yang di Sampel -

Kode Jagung Jagung Datang
Jagung Diteri P kan Jagung
Proses Pengeringan Hasil Produksi

Tgl Jagung yang dipilih :

Tgl Sampel Jagung :
Feriode/Bulan :

Hasil Sampel :

Alfatoksin Benda Asing Protein Kasar Serat Kasar

Bij Mati Biji Jamur Bip Pecah Biji Putih

SIMPAN

JL, Prot De Ir Sutami No.KM,17, Pai, Kee, Biringhanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90243
copyrightrickyatlan

Gambar 6. Tampilan Halaman Input Sampel.

Gambar 6 merupakan tampilan halaman input yang berfungsi untuk menginput hasil sampel yang
dilakukan Quality Control (QC). Dari hasil sampel yang diinput pengguna menggunakan menu simpan
untuk sistem melakukan penyimpanan dan juga menjadi laporan yang dapat dilihat dalam pengecekan
hasil sampel.

b. Menu List Sampel

Menu ini berfungsi untuk menampilkan list sampel bahan baku yang dilakukan bagian Quality
Control dalam mengelola kualitas bahan baku yang siap untuk di produksi menjadi pakan ternak,
gambar tampilan list sampel dapat dilihat sebagai berikut :

£} Quality Control
Keluar

LIST SAMPEL

Tanggal Masuk Hasil Sampel Distribusi/Supplier

Maret, 01-03-2019 Lihat Petami 1

Q

JL. Prot Dr Ir Sutami No.KM.17, Pai, Ree. Biringhanaya, Rota Makassar, Sulawesi Selataa 90243

copyrightrickyatlan

Gambar 7. Tampilan Halaman List Sampel

Gambar 7 merupakan tampilan halaman list sampel yang pengguna dapat gunakan untuk melihat hasil
sampel, tanggal masuk jagung, kode jagung, dan juga memperlihatkan supplier/distribusi yang
memasukkan jagung pada perusahaan. Pengguna juga dapat menggunakan fitur pencarian untuk melihat
hasil sampel sesuai tanggal masuk atau penyimpanan jagung. Untuk melihat hasil sampelnya tampilan
sistem ini menyediakan menu lihat untuk melihat hasil sampel sesuai dari data yang telah diinput.

3.4.2. Tampilan Halaman Utama Produksi. Tampilan halaman utama bagian produksi berfungsi untuk
merencanakan proses produksi sebelum dilakukan produksi pakan ternak adapun fitur yang terdapat pada
sistem yaitu :

a. Menu Perencanaan Produksi

Menu ini menampilkan input perencanaan produksi yang dapat di akses oleh bagian produksi dan gambar
sebagai berikut :

292



KONSTELASI: Konvergensi Teknologi dan Sistem Informasi
Vol.2 No.2, Desember 2022

E Produksi

INPUT
PERENCANAAN PRODUKSI
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NINTA
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Gambar 8. Tampilan Input Perencanaan Produksi.

Gambar 8 merupakan tampilan halaman input perencanaan produksi yang akan nantinya menunggu
persetujuan untuk dilakukan produksi. Dari sistem karyawan menginput jumlah jagung, tanggal produksi,
kode jagung, kode sampel, dan jenis jagung yang akan di gunakan.

b.  Menu List Persetujuan Produksi
Menu ini menampilkan list persetujuan produksi yang dapat diakses oleh bagian gudang. Gambar tampilan
dapat dilihat sebagai berikut :

(j?/\ PFA

& Ricky Atlan ﬂ Produksi

Logout
LIST PERSETUJUAN PRODUKSI

Kode
Jagung

J-A J-B

001 J012: 119,340

TN001 30123 93,390 | 32,097
TMO001 JO12 16,352 7,634

TM001 70123 161,651
TN001 7012 67,611

™M001 70123 96,851

™M001 $1012 128244

JL. Prof De Ir Sutami No.KM.17, Pai, Kec. Biringhaaaga, Kota Makassar, Sulawesi Selatas 90243

copyrightrickyatlan

Gambar 9. Gambar Tampilan Halaman List Persetujuan Produksi.

Gambar 9 merupakan tampilan halaman list persetujuan produksi yang digunakan bagian produksi untuk
melihat persetujuan produksi pakan ternak yang siap dilakukan proses produksi pakan ternak. Dari data
yang ada akan menjadi laporan produksi yang dilakukan perusahaan yang dapat dilihat nantinya oleh
Kepala Cabang.

3.4.3. Tampilan Halaman Utama Kepala Cabang. Merupakan tampilan halaman kepala cabang yang akan
digunakan kepala cabang dalam melihat kondisi perusahaan dan mengelolah laporan pengelolaan bahan
baku.

a. Menu Persetujuan Produksi

Menu ini dapat diakses oleh kepala cabang dalam menyetujui kegiatan produksi pakan yang akan di
laksanakan bagian produksi ketika telah disetujui oleh kepala cabang. Adapun gambar tampilannya
sebagai berikut :
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J{APFA a

& Ricky Atlan. & Kepala Cabang

Keluar

PERSETUJUAN PRODUKSI

Jumlah Kode | Kode
Tgl Produksi - JB
Jagung Jagung | Sampel

131,451 Maret, 01-03-19 [ JM001 SJ0123

130,487 Maret, 02-03-19 | JM001 $10123

3 | 23.98 Maret, 03-03-19 | JM001 $10123
186,499 Maret, 04-03-19 | JM001 $J0123
75.202 Maret, 05-03-19 | JM001 $J0123
96,851 Maret, 06-03-19 | JM001 $10123
130,393 Maret, 07-03-19 | JM001 $J0123

Masukkan Pencarian
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Gambar 10. Tampilan Halaman Persetujuan Produksi.

Gambar 10 merupakan tampilan halaman persetujuan produksi yang dapat digunakan kepala cabang
dalam melihat permintaan persetujuan dan ketika kepala cabang memutuskan untuk menyetujui maka
pada sistem kepala cabang memilih menu menyetujui dan jika tidak memilih tidak menyetujui.

b. Menu Peta Kendali

Menu ini dapat diakses kepala cabang untuk melihat analysis data pengelolaan bahan baku. Gambar
tampilan menu Peta Kendali sebagai berikut :

& Kepala Cabang

PETA KENDALI

Cek Data
L ProtDe e Sutam No K., P, Kee, Biringhanags, Rota Nakavsar, Sulawer elatea 123
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Gambar 11. Tampilan Halaman Peta Kendali

Gambar 11 merupakan tampilan halaman peta kendali yang bertujuan untuk kepala cabang dalam melihat
kondisi dan kegiatan pengelolaan bahan baku yang berjalan pada perusahaan dimana sistem
menampilkan dalam bentuk grafik Peta kendali. Dari sistem ini Kepala cabang dapat mengambil
keputusan dengan melihat grafik yang terbentuk dari hasil pengelolaan bahan baku pada perusahaan dan
pada halaman ini memiliki fitur menu untuk melihat data — data analys yang membentuk grafik peta
kendali. Dengan adanya peta kendali Kepala cabang dapat mengambil keputusan untuk kegiatan
selanjutnya dengan berpatokan terhadap laporan dan peta kendali yang disediakan sistem.

¢. Menu Analys Data

Menu ini berfungsi bagi kepala cabang dalam melihat pengelolaan bahan baku dalam perusahaan yang
dapat menjadi pedoman dalam laporan yang akan dapat di laporkan kepala cabang. Adapun gambar
tampilan menu Analys Data sebagai berikut :
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& Kepala Cabang

ANALYST DATA

P— Jumlah Grade Ee[};lmue J::x;jah

Jagung igung (

568,636 11

4,336,029 8589

100,426 1
375330

B 0

Tahun Produksi Pakan Penjualan
2017 112.983.480 112.950.000
2018 120.850.960 120.833.480

2019 130.555.320 130.517.470

i - Graﬂk

L, Pro De I Sutai No.RM. 7, P K, Biinghanapa, Rota Nakasear,SulawesiSeatan 90243
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Gambar 12. Tampilan Halaman Analyst Data

Gambar 12 merupakan tampilan halaman Analys data untuk peta kendali yang menampilkan dalam
bentuk tabel dan grafik yang dapat kepala cabang jadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
untuk kegiatan perusahaan yang lebih dapat mengontrol pengelolaan dan mengefisiensikan pengelolaan
bahan baku dalam perusahaan hingga perencanaan akan produksi pakan ternak PT. Japfa Comfeed
Indonesia, Thk Unit Makassar. Data-data yang tampil merupakan dari hasil perencanaan yang telah
dilakukan perhitungan dengan menggunakan Statistical Quality Control (SQC).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian melalui pengumpulan data dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini
menghasilkan model sistem pengelolaan bahan baku sehingga dapat merencanakan dan mengendalikan
pengelolaan yang mendukung perencanaan produksi pakan ternak di bidang industri. Dari penelitian ini
dimodelkan peta kendali yang akan memperlihatkan pengelolaan bahan baku yang dilakukan PT. Japfa
Comfeed Indonesia, Thk Unit Makassar sehingga dapat melihat apakah pengelolaan bahan baku dalam
titik kendali yang baik. Sehingga kebijakan yang diterapkan pada pengelolaan bahan baku tetap berjalan
untuk menjaga kualitas jagung sebagai bahan utama pakan ternak. Di harapkan PT. Japfa Comfeed
Indonesia, Thk Unit Makassar dalam perencanaan dan pengendalian pengelolaan bahan baku sehingga
mendukung untuk perencanaan produksi, bagi pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi diharapkan
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi yang ingin melanjutkan atau merancang suatu sistem
pengelolaan bahan baku, dan bagi industri pertanian dapat memberikan informasi bagi para petani jagung
untuk meningkatkan kualitas jagung dan mengontrol pemeliharaan akan jagung yang menjadi pakan
ternak, sehingga dari informasi petani pada industri pertanian menghasilkan jagung yang dibutuhkan
perusahaan pakan ternak.
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